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ABSTRAK

Asyura, Pengaruh Komite Audit, Dewan Komisaris dan Ukuran Perusahaan
Terhadap Manajemen Laba Pada Perusaaan Jasa Sub Sektor Property dan
Real Estate yang Terdaftar di BEI (dibawah bimbingan Bapak Rifani Akbar
Sulbahri, SE.,M.M.,M.Ak.,Ak.,CA.,ACPA.,CSRS dan Ibu Crystha Armereo,
SE.,M.Si

Penelitian ini dibuat berdasarkan perkembangan ekonomi bahwa
perusahaan tetap bertahan jika kinerja keuangan perusahaan meningkat. Salah satu
faktor yang menggambarkan kinerja perusahaan adalah laporan keuangan yang
harus dibuat oleh pihak manajemen secara teratur. Manajemen laba adalah bentuk
praktik memanipulasi pendapatan dengan sengaja pada pelaporan keuangan
perusahaan sesuai dengan kepentingan perusahaan. Dengan latar belakang diatas
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh komite
audit,dewan komisaris dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada
perusahaan jasa sub sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI, serta
mendukung penelitian sebelumnya.

Sumber data yang digunakkan ialah sumber data sekunder. Teknik
pengumpulan data yakni dokumentasi dan Library Research. Populasi penelitian
sebanyak 77 perusahaan property dan real estate. Sampel penelitian sebanyak 16
perusahaan property dan real estate dengan teknik Sampling Purposive.
Rancangan penelitian ini penelitian asosiatif. Teknik Analisis data adalah analisis
kuantitatif dan analisis kualitatif. Penelitian ini melalui beberapa uji yakni uji
statistik deskriptif, uji analisis data diantaranya uji normalitas, uji asumsi klasik,
uji regresi linear berganda, uji hipotesis, dan uji koefisien determinasi.

Hasil analisis secara simultan menunjukkan bahwa komite audit,dewan
komisaris dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba dengan F hitung 3,242 > F tabel 2,820, nilai signifikan 0,031 < 0,05. Hasil
analisis secara parsial komite audit berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba t hitung 2,925 > t tabel 2,017 nilai signifikan 0,005 < 0,05. Dewan komisaris
berpengaruh signifikan terhadap maanjemen laba dengan t hitung 2,983 > t tabel
2,017 nilai signifikan 0,005 < 0,05, sedangkan ukuran perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba dengan t hitung -468 < 2,017
nilai signifikan 0,642 > 0,05. Hasil uji koefisien determinasi besarnya pengaruh
komite audit,dewan komisaris dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba
sebesar 18,1% sedangkan sisanya 81,9% dijelaskan oleh faktor selain penelitian
ini. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah memperbanyak sampel dan periode
serta menambah variabel lain pada penelitian seperti kepemilikkan manajerial,
profitabilitas dan lainnya.

Kata kunci: Komite Audit, Dewan Komisaris, Ukuran Perusahaan,
Manajemen Laba.
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ABSTRACT

Asyura, The Influence of the Audit Committee, Board of Commissioners and
Company Size on Earnings Management in Sub Property and Real Estate
Services Companies Listed on the IDX (under the guidance of Mr. Rifani
Akbar Sulbahri, SE., M.M., M.Ak., Ak., CA. , ACPA., CSRS and Mrs.
Crystha Armereo, SE., M.Si)

This research is based on economic developments that the company will
survive if the company's financial performance increases. One of the factors that
describe the company's performance is the financial statements that must be made
by the management on a regular basis. Earnings management is a form of
practice of deliberately manipulating income in the company's financial reporting
in accordance with the interests of the company. With the above background, the
purpose of this study is to determine and analyze the effect of the audit committee,
board of commissioners and company size on earnings management in property
and real estate sub-sector service companies listed on the IDX, as well as
supporting previous research.

The data source used is a secondary data source. Data collection
techniques are documentation and Library Research. The research population is
77 property and real estate companies. The research sample is 16 property and
real estate companies with purposive sampling technique. This research design is
associative research. Data analysis techniques are quantitative analysis and
qualitative analysis. This research went through several tests, namely descriptive
statistical tests, data analysis tests including normality tests, classical assumption
tests, multiple linear regression tests, hypothesis tests, and coefficients of
determination tests.

Simultaneous analysis results show that the audit committee, board of
commissioners and company size have a significant effect on earnings
management with F count 3.242 > F table 2.820, significant value 0.031 <0.05.
The results of the partial analysis of the audit committee have a significant effect
on earnings management t count 2,925 > t table 2,017 significant value 0,005 <
0,05. The board of commissioners has a significant effect on earnings
management with t count 2,983 > t table 2,017, a significant value of 0.005 <
0.05, while company size has no significant effect on earnings management with t
count -468 < 2.017 significant value 0.642 > 0.05. The results of the coefficient of
determination test the magnitude of the influence of the audit committee, board of
commissioners and company size on earnings management of 18.1% while the
remaining 81.9% is explained by factors other than this study. Suggestions for
further research are to increase the sample and period and add other variables to
the study such as managerial ownership, profitability and others.

Keywords: Audit Committee, Board of Commissioners, Company Size,Earnings
Management.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan ekonomi yang mengalami perubahan

selama masa pandemic covid-19, baik pada perusahaan makro maupun

perusahaan mikro telah mempengaruhi kegiatan dan kinerja perusahaan. Oleh

karena itu perusahaan harus menggunakan sumber daya dengan sebaik mungkin

sehingga dapat berguna untuk mempertahankan serta meningkatkan kinerja

perusahaan. Salah satu faktor yang menggambarkan kinerja perusahaan adalah

laporan keuangan yang harus dibuat oleh pihak manajemen secara teratur.

Memberikan laporan keuangan merupakan suatu sumber informasi yang akurat

tentang kondisi kinerja dimana perusahaan sebagai wujud pertanggungjawaban

pada pihak manajemen.

Laporan keuangan sebagai sumber informasi yang diharapkan dapat

memberikan bantuan untuk mengambil keputusan ekonomi bersifat finansial bagi

pihak yang berkepentingan terutama bagi pemegang saham dan para investor.

Informasi keuangan itu melibatkan posisi keuangan, perubahan posisi keuangan

dan kinerja dalam perusahaan yang sangat berguna untuk pengambilan keputusan

ekonom (IAI, 2015) Informasi penting untuk mengukur efektivitas manajemen

dalam laporan keuangan yaitu laba.

1
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Hal utama yang sering menjadi fokus dari stakeholders adalah informasi

mengenai laba. Laba adalah kenaikan aset dalam suatu periode akibat kegiatan

produksi yang dapat dibagi atau didistribusikan kepada kreditur, pemerintah, serta

pemegang saham (dalam bentuk bunga, pajak, dan deviden) tanpa mempengaruhi

keutuhan ekuitas pemegang saham semula (Suwardjono, 2012) Jadi, laba

dimaknai sebagai kenaikan aset bersih selain yang berasal dari transaksi dengan

pemilik.

Laba juga dapat dimaknai sebagai keuntungan bersih yang didapatkan oleh

perusahaan dalam kegiatan ekonomi yang dilakukan. Adanya kecenderungan

lebih memperhatikan laba ini di sadari oleh manajemen. khususnya manajer yang

kinerjanya diukur berdasarkan informasi laba tersebut, sehingga mendorong

timbulnya perilaku menyimpang yang salah satu bentuknya adalah manajemen

laba. Manajemen laba digunakan untuk mempengaruhi tingkat pendapatan laba

untuk kepentingan manajemen maupun pemegang saham (stakeholders).

Manajemen laba merupakan bentuk praktik memanipulasi pendapatan

dengan sengaja pada pelaporan keuangan perusahaan sesuai dengan kepentingan

perusahaan . Pelaporan laba dibuat dengan cara menaikkan atau menurunkan laba

yang disesuaikan dengan tahun sebelumnya agar terjadi kekonsistensian laba dari

tahun ke tahun atau menyesuaikan dengan kebutuhan perusahaan. Hal ini dapat

membuat laba menjadi tidak berkualitas, sehingga para pengguna laporan

keuangan perlu menganalisis kemungkinan terjadinya manajemen laba di dalam
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sebuah perusahaan. Agar kualitas laba tetap terjaga dengan baik dan menampilkan

informasi yang sesuai dengan keadaan perusahaan yang sebenarnya (Iraya, 2015).

Dilihat dari penjelasan diatas, Tindakan manajemen laba sebenarnya

didasarkan oleh berbagai tujuan dan maksud-maksud yang terkandung di

dalamnya. Artinya, tindakan manajemen laba dilakukan mengandung motivasi-

motivasi tertentu. Hal ini terjadi karena tingkat keuntungan atau laba yang

diperoleh sering dikaitkan dengan prestasi manajemen. Yang mana memang

sesuatu yang sudah biasa terjadi di beberapa perusahaan bahwa besar/kecilnya

bonus yang akan diterima oleh manajer tergantung dari besar/kecilnya laba yang

diperoleh. Tindakan manajemen laba menyebabkan kredibilitas laporan keuangan

menjadi berkurang karena nilai yang dilaporkan bukan pada kondisi yang

sebenarnya. Manajemen laba terjadi akibat adanya masalah keagenan yang

disebabkan oleh konflik kepentingan antara pemegang saham.

Salah satu cara perusahaan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan

dan mengurangi perilaku manajemen laba yaitu perusahaan memerlukan

penerapan tata pengelolaan perusahaan yang baik atau biasa disebut dengan Good

Coorporate Governance (GCG). Good corporate governance (GCG)

diklasifikasikan menjadi struktur dan mekanisme GCG. Struktur GCG terdiri dari

Rapat Umum Pemegang Saham, Dewan Direksi dan Dewan Komisaris,

sedangkan mekanisme GCG merupakan aturan main, prosedur dan hubungan

yang jelas antara pihak yang mengambil keputusan dengan pihak yang melakukan

kontrol (pengawasan) terhadap keputusan tersebut. Keberadaan corporate
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governance memiliki implikasi luas dan kritikal terhadap perkembangan ekonomi

dan kesejahteraan sosial. Untuk membangun sistem pengawasan dan pengendalian

yang efektif dalam suatu perusahaan. Terdapat dua pihak yang diperlukan, yaitu

komite audit dan dewan komisaris.

Hal yang dapat dilakukan oleh manajemen untuk mengendalikan tindakan

oportunistik yaitu dengan salah satu cara, adanya keberadaan komite audit

perusahaan. Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55/POJK.04/2015

Tentang Pembentukan dan Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit. Komite

audit adalah badan atau komite yang dibentuk dan bertanggungjawab kepada

dewan komisaris untuk membantu dewan komisaris dalam memantau dan

memastikan efektifitas sistem pengendalian internal dan pelaksanaan tugas auditor

internal dan auditor eksternal. Sebagaimana mestinya Komite Audit bertanggung

jawab kepada dewan komisaris salah satunya melaporkan pengawasan terhadap

penyusunan laporan keuangan perusahaan kepada Dewan Komisaris, Komite

Audit menjadi salah satu elemen penting bagi perusahaan guna sebagai pengawas

dalam menyusun laporan keuangan dan tata kelola perusahaan. Penelitian yang

dilakukan (Savira & Krisnando, 2021) mengatakan bahwa komite audit tidak

berpengaruh terhadap Manajemen Laba. Berbeda dengan penelitian (Jihan, dkk,

2020) yang mengatakan bahwa Komite Audit berpengaruh positif terhadap

Manajemen Laba.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi tindakan manajemen laba ialah

Dewan Komisaris, yang merupakan salah satu unsur penting dalam good

corporate governance. Dewan komisaris merupakan segolongan orang yang
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memiliki tingkatan tertinggi didalam suatu organisasi yang bertugas dalam

melakukan pengawasan ( Idris & Kartina, 2021). Dewan komisaris mempunyai

peran kontrol pada otoritas manajemen untuk memenuhi kepentingan pemegang

saham. Dewan komisaris berfungsi sebagai organ perusahaan yang bertanggung

jawab untuk mengawasi dan memberi nasihat kepada direksi sehubungan dengan

peraturan perusahaan untuk menjalankan tata kelola perusahaan yang baik (Sari I.

, 2017).

Dalam pelaksanaannya Dewan Komisaris ditugaskan untuk melindungi dan

mengawasi asset investor. Agen yang dalam perusahaan dalam hal ini direksi dan

Dewan Komisaris mendapat kewenangan dan peran mengurus berjalannya sebuah

perusahaan serta melakukan pengambilan keputusn berdasarkan nama pemilik.

Kecurangan yang dilakukan para manajer dalam laporan keuangan dipengaruhi

oleh dewan komisaris yang secara lazim memiliki peran control yang lebih baik

terhadap manajemen, artinya semakin professional dan berpengalaman dewan

komisaris membuat semakin menurunkan peluang kecurangan dalam laporan

keuangan.(Prastiti, dkk , 2013). Penelitian yang dilakukan oleh (Dwi & Aniek,

2020) mengatakan bahwa dewan komisaris berpengaruh signifikan terhadap

manajemen laba. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Cindy &

Paulina,2020) mengatakan bahwa dewan komisaris tidak berpengaruh signifikan

terhadap Manajemen Laba.

Ukuran Perusahaan merupakan salah satu faktor yang dipertimbangkan

perusahaan dalam menentukan berapa besar kebijakan keputusan pendanaan

(struktur modal) dalam memenuhi ukuran atau besarnya aset perusahaan (Kartini,
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2008) dalam (Susanti, 2020) . Jika perusahaan semakin besar maka semakin besar

pula dana yang akan dikeluarkan, baik itu dari kebijakan hutang atau modal

sendiri (equity) dalam mempertahankan atau mengembangkan perusahaan. Besar

kecilnya Ukuran Perusahaan bisa dilihat dari ketentuan seperti total aktifa, log

size, nilai pasar, saham, total penjualan, total pendapatan. Jadi Ukuran perusahaan

mencerminkan stabilitas dan kemampuan perusahaan dalam menjalankan

kegiatan ekonominya. Besar kecil Ukuran Perusahaan bisa mempengaruhi

Manajemen Laba karena Semakin besar Ukuran Perusahaan semakin besar pula

peluang penghasilan yang didapatkan. Penelitian yang dilakukan oleh (Savira &

Krisnando, 2021) mengatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif dan

signifikan terhadap manajemen laba, berbeda dengan penelitiian (Nolita, 2017)

yang mengatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan

terhadap manajemen laba.

Kasus manajemen laba yang pernah terjadi pada sektor property dan real

estate berdasarkan data yang dihimpun (www.ojk.go.id)), yaitu perusahaan PT

Hanson Internasional. Kasus ini diungkap Otoritas Jasa Keuangan (OJK) kepada

masyarakat pada tahun 2020 setelah PT Hanson Internasional terjerat kasus

dugaan korupsi PT Asuransi Jiwasraya. OJK menyatakan bahwa PT Hanson

International terbukti melakukan manipulasi penyajian laporan keuangan tahunan

(LKT) untuk tahun 2016. OJK menemukan adanya manipulasi dalam penyajian

akuntansi terkait penjualan kavling siap bangun dengan nilai Rp732 miliar,

sehingga membuat pendapatan perusahaan yang mengalami peningkatan yang

sangat tinggi namun pendapatan penjualan tidak dapat dibuktikan dengan metode
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akrual penuh. Dalam jual beli tersebut, Hanson International melakukan

pelanggaran Standar Akuntansi Keuangan No.44 tentang Akuntansi Aktivitas

Real Estate (PSAK 44 bagian 1). OJK mempermasalahkan pengakuan dengan

metode akrual penuh, meski dalam LKT 2016 transaksi tersebut tidak

diungkapkan di LKT 2016.

Selain pada perusahaan, OJK juga memberikan sanksi kepada auditor dan

dewan direksi PT. Hanson yang terlibat dengan kasus manipulasi laporan

keuangan tahunan. Adapun kepada auditor yang melakukan audit atas laporan

keuangan Hanson International per 2016 terbukti melakukan pelanggaran Pasal 66

UPM jis. Paragraph A 14 Standar Profesional Akuntan Publik (PSAP) Standar

Audit (SA) 200 tentang Prinsip Kompetensi Serta Sikap Kecermatan dan Kehati-

Hatian profesional. Oleh karenanya, Auditor tersebut diberikan sanksi

administratif berupa pembekuan STTD selama satu tahun. (www.ojk.go.id).

Berdasarkan kasus tersebut membuktikan adanya campur tangan

manajemen untuk menyembunyikan keuntungan guna untuk kepentingan pribadi.

Tindakan manajemen laba terjadi karena pihak manajemen lebih banyak

mengetahui informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan datang

dibangdingkan dengan pemegang saham. Terkadang pihak manajemen

menyampaikan informasi kepada pemegang saham tidak sesuai dengan kondisi

perusahaan yang sesungguhnya, sehingga manajemen mendapatkan peluang untuk

melakukan praktik manajemen laba demi memaksimalkan utilitasnya.
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Tabel.1.1

Manajemen Laba

Perusahaan Sektor Property dan Real Estate

Di Bursa Efek Indonesia

2019-2021

Kode
perusahaan

Tahun

Manajemen Laba

Laba BersihNilai
Discretionary
Accruals

Selisih

2019 -0,097698467 0,015607401 1.283.281.000.000

CTRA 2020 -0,082091066 1.370.686.000.000

-0,034864497
2021 -0,116955563 2.087.716.000.000

2019 -0,303714355 -0,117177618 1.335.420.919.293

DMAS 2020 -0,420891973 1.348.575.384.650

0,354383531
2021 -0,066508442 714.858.418.799

2019 -0,224496201 0,010518558 141.140.307.068

KIJA 2020 -0,213977642 45.249.873.535

0,016894637
2021 -0,197083005 87.635.897.475

2019 -0,178993348 0,008009824 360.895.336.040

PPRO 2020 -0,170983524 106.377.057.578

0,0851660772021 -0,085817447 21.019.987.927

2019 -0,18351009 0,060005375 487.622.000.000

MTLA 2020 -0,123504715 286.307.000.000

-0,1589338582021 -0,282438573 380.666.000.000
Sumber : Data diolah Peneliti (2022)
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Tabel di atas menggambarkan data Manajemen Laba dan Laba Bersih yang

terdapat pada perusahaan jasa sub sektor property dan real estate yang terdaftar di

bursa efek Indonesia periode 2019-2021. Dari tabel di atas dapat di lihat bahwa

tingkat Manajemen Laba yang dihitung dengan mencari nilai Discretionary

Accruals mengalami peningkatan maupun penurunan setiap tahunnya. Misalnya

pada perusahaan MLTA yang mengalami peningkatan nilai Discretionary Accrual

pada tahun 2021 dengan nilai -0,282438573 yang mana jumlah tersebut lebih

besar dari pada tahun 2019-2020 yang meiliki nilai Discretionary Accrual lebih

kecil yaitu dengan nilai -0,18351009 dan - 0,123504715. Diantara 5 perusahaan

diatas, terdapat selisih yang berbeda pada perusahaan KIJA dan PPRO, yang

memiliki nilai Discretionary Accruals antara selisih tahun 2019-2020 dan 2020-

2021 yang selalu positif setiap tahunnya.

Fenomena saat ini yang terjadi pada perusahaan real estate dan property

yakni salah satu subsektor property yang mengalami penurunan dalam pendapatan

laba dan kinerja perusahaan pada awal pandemi di tahun 2020. Mayoritas

perusahaan properti mencatatkan penurunan kinerja di sepanjang semester I tahun

itu. Pandemi covid-19 menjadi penyebab turunnya permintaan di sektor ini.

Melihat kondisi perekonomian sekarang mengalami dampak dari pandemi covid-

19 yang berimbas pada banyak perusahaan, termasuk pada perusahaan property

dan real estate yang mengalami penurunan laba. Disaat penurunan kinerja dan

laba dari perusahaan sektor property dan real estate lainnya yang masih cenderung

membukukan pendapatan yang menurun, Misalnya pada perusahaan MLTA yang
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membukukan Laba bersih pada tahun 2019 sebesar 487.622.000.000, mengalami

penurunan pada tahun 2020 sebesar 286.307.000.000, penurunan ini wajar terjadi

mengingat pada tahun tersebut pandemi covid-19 baru saja terjadi. Berbeda

dengan perusahaan CTRA yang justru mengalami peningkatan laba pada masa

pandemi covid-19 ditahun 2020 yakni sebesar 1.370.686.000.000 Yang mana

peningkatan laba tersebut mengalami kenaikan dibanding tahun 2019 yang

membukukan pendapatan sebesar 1.283.281.000.000. Dilihat dari penjelasan

tersebut perusahaan CTRA yang mengalami peningkatan laba dimasa pandemi

covid-19 disaat mayoritas perusahaan lain mengalami penurunan laba

Penelitian ini merupakan penelitian empiris dimana penelitian ini dilakukan

berdasarkan hasil dari beberapa peneliian terdahulu. Dalam menentukan segala

aspek penelitian, Peneliti mempertimbangkan dan mengacu pada penelitian yang

dilakukan (Susanti, 2020) , yang mengusulkan sebuah kerangka kerja konseptual

untuk meneliti para komite audit, dewan komisaris, leverage dan ukuran

perusahaan terhadap manajemen laba. Peneliti mencoba untuk mereflikasi

penelitian (Susanti, 2020) dengan mengganti populasi yang diambil dari Bursa

Efek Indonesia, digunakannya descretionaty accrual sebagai proksi dari

manajemen laba, serta menambahkan sektor perusahaan jasa. Selain itu juga

dikarenakan terdapat perbedaan pada variabel Leverage yang tidak terdapat

didalam penelitian dan perbedaan pada objek penelitian yang berbeda antara

perusahaan industry dan perusahaan jasa.
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Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis tertarik untuk

melakukan penelitian dengan mengambil judul “Pengaruh Komite Audit,

Dewan Komisaris dan Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba Pada

Perusahaan Jasa Sub Sektor Property dan Real estate Yang Terdaftar di

BEI”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat di

simpulkan rumusan masalah yaitu:

1. Apakah terdapat pengaruh Komite Audit, Dewan Komisaris dan Ukuran

Perusahaan secara Simultan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan

jasa sub sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI ?

2. Apakah terdapat pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba pada

perusahaan jasa sub sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI ?

3. Apakah terdapat Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Manajemen Laba

pada perusahaan jasa sub sektor property dan real estate yang terdaftar di

BEI ?

4. Apakah terdapat Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba pada

perusahaan jasa sub sektor property dan real esatate yang terdaftar di BEI ?
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1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit, Dewan Komisaris dan Ukuran

Perusahaan secara Simultan terhadap Manajemen Laba pada perusahaan

jasa sub sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI

2. Untuk mengetahui pengaruh Komite Audit terhadap Manajemen Laba pada

perusahaan jasa sub sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI

3. Untuk mengetahui pengaruh Dewan Komisaris terhadap Manajemen Laba

pada perusahaan jasa sub sektor property dan real estate yang terdaftar di

BEI

4. Untuk mengetahui pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Manajemen Laba

pada perusahaan jasa sub sektor property dan real estate yang terdaftar di

BEI

1.4. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat di masa yang akan

datang. Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

1. Manfaat Praktis

Secara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi perusahaan

yang dijadikan sebagai referensi untuk perusahaan di Sektor Property dan Real
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Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dalam mengambil keputusan terutama

mengenai peran Komite Audit, Dewan Komisaris dan Ukuran Perusahaan dalam

mrngendalikan pihak yang berkepentingan di perusahaan di masa akan datang.

2. Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat Bagi peneliti

selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti

yang akan melakukan dengan tema atau metode yang sama sekaligus dapat

menambah wawasan dan pengetahuan.
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